BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN


5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Modal Kerja Bersih merupakan sejumlah dana yang digunakan oleh suatu perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaannya dengan harapan sejumlah uang yang akan digunakan tersebut dapat kembali lagi masuk ke dalam perusahaan dalam jangka waktu pendek melalui hasil penjualan barang dagangannya atau hasil produksinya. Modal kerja merupakan perencanaan dan pengendalian di dalam perusahaan. Perkembangan modal kerja bersih PT. Unilever Indonesia, Tbk dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 cenderung mengalami penurunan. Faktor yang mempengaruhi modal kerja bersih ialah pajak, hutang usaha, dan beban-beban.
2. Laba bersih PT. Unilever Indonesia, Tbk dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 cenderung mengalami fluktuasi. Penurunan laba bersih PT. Unilever Indonesia, Tbk pada tahun 2006 dan tahun 2008 hal ini disebabkan oleh pada tahun tersebut harga pokok penjualan, biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum, serta beban pajak penghasilan mengalami kenaikan. Sedangkan faktor yang menyebabkan kenaikan laba ialah penjualan  bersih dari produk perusahaan.
3. Dari analisis yang telah dilakukan penulis, maka hasil yang diperoleh telah menunjukkan bahwa modal kerja bersih tidak ada pengaruh terhadap laba bersih pada PT. Unilever Indonesia, Tbk. Pengaruh modal kerja bersih terhadap laba bersih mempunyai hubungan yang cukup dan  memiliki hubungan yang tidak searah antara modal kerja bersih dengan laba bersih. Maka jika terjadi kenaikan pada modal kerja bersih maka akan terjadi penurunan pada laba bersih dan begitu juga sebaliknya jika terjadi penurunan pada modal kerja bersih maka laba bersih akan mengalami kenaikan.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembasahan yang telah penulis lakukan, maka penulis ingin memberikan sedikit saran sebagai berkut:
1. Perusahaan harus dapat membaca atau memprediksi lebih cermat dalam menentukan modal kerja bersih agar modal kerja bersih perusahaan yang akan ditetapkan melalui berbagai prosedur dapat mencapai target atau tujuan dari perusahaan. Bukan hanya memprediksi internal perusahaan saja tetapi memprediksi gejolak perekonomian dan politik di luar perusahaan (eksternal) yang dapat berdampak kepada aktivitas perusahaan.
2. Perusahaan sebaiknya harus pintar untuk mengatur biaya-biaya dalam memproduksi sehingga pencapaian laba bersih dapat sesuai target dan tidak mengalami penurunan yang signifikan .
3. Modal kerja bersih mempunyai pengaruh penting di dalam perusahaan karena modal kerja bersih merupakan perencanaan untuk kegiatan operasional perusahaan. Maka dari itu, jika modal kerja bersih tidak di pertimbnagkan secara matang maka dapat terjadi kekurangan dana di dalam perusahaan dalam rangka memproduksi sert kegiatan lainnya yang menunjang aktivitas perusahaan. Apabila hal tersebut terjadi di dalam perusahaan maka perusahaan tidak akan optimal dalam beroperasi sehingga pencapaian laba perusahaan akan ikut terganggu. 
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